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ABSTRAK

Layanan pesan antar makanan menyebakan perubahan gaya hidup, pola makan dan aktifitas fisik.
Mahasiswa biasanya lebih memilih menggunakan layanan pesan antar dibandingkan dengan memasak
sendiri, karena lebih praktis dan tidak mengganggu waktu belajar. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui
hubungan intensitas penggunaan layanan pesan antar terhadap kejadian berat badan berlebih pada
mahasiswa kedokteran. Studi ini akan dilakukan secara deskriptif analitik menggunakan responden 98
mahasiswa fakultas kedokteran UGJ angkatan 2019 yang dipilih secara random, responden akan diberikan
kuesioner online mengenai intensitas penggunaan layana pesan antar makanan dan proporsi tubuh, setelah
sebelumnya memberikan informed konsen secara verbal. Data akan di uji korelasi dengan menggunaan
softwere statistik. Hasil studi menunjukan adanya korelasi positif yang signifikan antara intensitas
penggunaan layanan pesan antar dengan kejadian berat badan berlebih pada mahasiswa. Peningkatan
intensitas penggunaan layanan pesan antar akan menyebabkan peningkatan kejadian gizi lebih pada
mahasiswa.
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ABSTRACT

Food delivery services cause changes in lifestyle, diet and physical activity. Students usually prefer to use
delivery services compared to cooking themselves, because it is more practical and does not interfere with
study time. The purpose of this study was to determine the relationship between the intensity of the use of
delivery services to the incidence of overweight in medical students. This study will be conducted in an
analytical descriptive manner using 98 randomly selected UGJ medical faculty students, respondents will
be given an online questionnaire regarding the intensity of using food delivery services and body
proportions, after previously giving verbally informed consent. The data will be tested for correlation using
statistical software. The results of the study showed that there was a significant positive correlation between
the intensity of the use of delivery services and the incidence of overweight in students. Increasing the
intensity of the use of delivery services will lead to an increase in the incidence of overnutrition in students.
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LATAR BELAKANG pertukaran informasi yang cepat dan

Peran teknologi komunikasi saat tepat.  Teknologi ~ komunikasi yang

- o . berkembang saat ini telah
ini menjadi sangat penting karena

banyaknya tuntutan kebutuhan akan memungkinkan manusia untuk



terhubung satu sama lain tanpa dibatasi
jarak, ruang, dan waktu. Salah satunya
adalah keberadaan aplikasi ojek online
telah mengubah tatanan hidup masyarkat
di kota besar Indonesia.! Hampir semua
layanan sekarang tersedia online, mulai
dari transportasi, kirim barang, pijat
hingga layanan bebersih rumah, sudah
tersedia dan primadonanya adalah
layanan pesan antar makanan.?> Layanan
pesan antar makanan menjadi fitur
utama aplikasi ojek online. Cukup
dengan beberapa klik, makanan sudah

sampai di depan rumah atau kantor.

Layanan pesan antar ini sangat
memudahkan masyarkat. Masyrakat
tidak perlu lagi keluar rumah untuk
memesan makanan, walaupun hujan atau
panas terik pesanan pasti sampai, jarak
juga  tidak  menjadi  masalah.!
Kemudahan ini juga sangat berguna
dimasa pandemi ini dimana masyarkat di
saranakan tidak keluar rumah ataupun
“dine in” di restoraan, maka layanan
pesan antar adalah solusi nya.?
Kemudahan layanan pesan antar
makanan memberikan banyak
perubahan dalam kehidupan masyarkat,
beberapa diantara adalah perubahan pola

makan dan aktifitas fisik.3

Penggunaan layanan pesan antar

menyebabkan perubahan jenis makanan

yang bisa dimakan, bisa menjadi lebih
heterogen ataupun lebih homogen.?
Terjadi juga berkurang nya aktifitas fisik
berupa kegiatan dan perjalanan ke
tempat makan. Kedua perubahan diatas
dapat menyerbabkan perubahan
komposisi tubuh dan memiliki tendensi
untuk  meningkatkan berat badan.
Penambahan berat badan terus menerus
dapat menimbulkan masalah  di
kemudian hari.* Berat badan berlebih
merupakan faktor risiko dari obesitas
dan penyakit degeneratif lainnya,
sehingga perlu ditangani sejak dini.>*
Saat in masih minim studi mengenai
hubungan layanan pesan antar makanan
terhadap berat badan berlebih. Tujuan
dari studi ini adalah Mengetahui
hubungan intensitas penggunaan
layanan pesan antar terhadap kejadian

berat badan berlebih pada mahasiswa

kedokteran.

METODE PENELITIAN

Studi deskriptif analitik dengan
metode cross sectional ini dilakukan di
Fakultas Kedokteran =~ Universitas
Swadaya Gunung Jati Cirebon, dengan
subyek mahasiswa angkatan 2019
dengan sampel 98 responden. Data
penelitian ~ diambil = menggunakan
kuesioner secara online. Data variable

yang digunakan adalah frekuensi
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layanan pesan antar, dan indeks masa
tubuh. Data kemudian di analisis dengan
menggunakan  software = computer.
Analisis dilakukan dengan menguji
hubungan antara frekuensi penggunaan
layanan pesan antar dengan kejadian
berat badan berlebih. Studi ini telah
mendapatkan ethical clearence dari
komite etik penelitian kesehatan fakultas

kedokteran universitas swadaya gunung

jati.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden yang
melakukan pengisian kuesioner

mencapai 104 orang dan 6 orang di
eliminasi karena tidak mengisi kursioner
dengan lengkap. Jumlah responden laki-
laki lebih sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah responden perempuan,
yaitu 68 (69,3%) responden perempuan
dan 30 (30,6%) responden laki laki.
Mabhasiswa fakultas kedokteran
mayoritas adalah perempuan sehingga

angka ini partispasi ini cukup lumrah.

Penentuan keadaan berat badan
berlebih di tentukan dengan
menggunakan Index masa tubuh, yang
hasilnya  menunjukan 60  (61%)
responden memiliki berat badan berlebih
sedangkan sisanya 38 (38,7%) memiliki
berat badan normal. seluruh responden

dapat dipastikan pernah menggunakan

layanan pesan antar, walaupun dengan
intensitas yang berbeda. 27 % responden
mengunakan layanan pesan antar dengan
intensitas rendah atau 2-3 kali seminggu,
lalu 33% menggunakan layanan pesan
antar dengan intensitas sedang atau 5-7
kali seminggu, sedangkan sisanya 41%
menggunakan layanan pesan antar
dengan intensitas tinggi antara 9-14 kali
seminggu Korelasi layanan pesan antar
terhadap kejadian berat badan lebih
menunjukan adanya hubungan kuat
antara menggunaan layanan pesan antar
dengan kejadian berat badan berlebih ( p
< 0,001) dan koefisien korelasi positif
kuat dengan nilai r = 0,62 yang artinya
jika  terjadi  peningkatan intensitas
layanan pesan antar maka kejadian berat

badan berlebih juga akan meningkat.

Pandemi yang dialami dunia saat
penelitian ini dilaksanakan berdampak
pada berbagai segi kehidupan manusia
saat ini'"8, Kebiasan hidup berubah,
orang takut keluar rumah dan memilih
menggunakan layanan pesan antar guna
memenuhi kebutuhan makan harian nya.
Cukup banyak keuntungan
menggunakan layanan pesan antar
terutama di masa pandemi. Kecepatan
layanan dan beberapa layananan
menawarkan  jaminan  kehigienisan
makanan yang dihatarkan.>’® Selama

pandemi kebanyak mahasiswa masih
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menggunakan layanan pesan antar.
Sesuai anjuran pemerintah yang tidak
merekomendasikan untuk keluar rumah
kecualu untuk keadaan yang mendesak,
maka penggunaan layanan pesan antar
merupakan solusi yang sangat diminati,
dibandingkan dengan harus mengambil
resiko keluar rumah. Akan tetapi
keputusan ini memiliiki dampak lain,
yaitu kemungkinan terjadinya berat
badan berlebih pada penggunaan
layanan pesan antar dengan intensitas

tinggi

Dimanjakannya penguna layanan
pesan antar menyebabkan banyak
mahasiswa yang menggunakan layanan
ini. Hal ini terlihat dari fakta seluruh
responden yang pernah menggunakan
layanan pesan antar. Selama masa
pengambilan data, pemerintah
memberlakukan pembatasan berskala
besar guna menurunkan angka kematian
karena COVID-19, karenanya responden
penelitian juga tidak keluar rumah dan
proses pengambilan data seluruhnya
dilakukan secara online dengan google
form dan zoom meeting. Dari hasil dapat
dikeahui bahwa intensitas penggunaan
layanan  pesan  antar  memililiki
hubungan yang signifikan dengan arah
hubungan  positif ~dan  kekuatan
hubungan yang cukup kuat. Ini berarti

semakin tinggi intensitas penggunaan

layanan pesan antar maka penambahan
berat badan akan semakin banyak. Hal
ini  dimungkinkan karena memang
selama pandemi responden tidak banyak
melakukan aktifitas fisik seperti olah
raga.”!®  Apalagi dengan adanya
larangan untuk keluar rumah, hal ini
akan menyebabkan minim nya aktifitas
fisik. Selain hal tersebut kebanyakan
makanan yang ditawarkan layanan pesan
antar adalah makanan junk food dengan
kalori yang berlebihan dan minim nutrisi
lainnya.>%!! Kedua hal ini memberikan
kontribusi terhadap kelebihan beran
badan yang dialami pengguna layanan
pesan antar dengan intensitas yang

tinggi.

KETERBATASAN

penelitian ini dilakukan selama
masa pandemi, yang secara signifikan
meningkatkan  penggunaan layanan
pesan antar. Penelitian ini juga
menggunakan mahasiswa kedokteran
yang umumnya merupakan kalangan
menengah  keatas  sehingga  hasil
kesimpulan ini  tidak dapat di

generalisasikan untuk semua mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan yang sudah  peneliti
deskripsikan, adapun beberapa

kesimpulan ~ pada  penelitian  ini
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diantaranya adalah sebagai berikut; (a)
Layanan pesan antar makanan memiliki
hubungan dengan kejadian gizi lebih
pada mahasiswa kedokteran, dan (b)
Semakin tinggi frekuensi layanan pesan
antar maka semakin tinggi juga

kemungkinan terjadinya obesitas.
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